BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mempersiapkan
sekaligus membentuk generasi muda di masa yang akan mendatang.
Pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan suatu negara.
Keberhasilan suatu negara ditentukan oleh kualitas pendidikannya, karena
pendidikan yang berkualitas memungkinkan generasi berikutnya untuk
dapat berkembang dan bersaing dalam lini kehidupan. Dalam UU No. 20
Tahun 2003 tercantum, bahwa pendidikan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Tujuan yang tercantum dalam undang-undang tersebut akan
tercapai apabila ada kerja sama yang baik dari berbagai pihak seperti peserta
didik, guru, orang tua, serta pemerintah. Suatu pendidikan dapat dikatakan
berhasil, jika mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan
tersebut tentu mengarah pada perkembangan pola pikir dan perubahan pola
tindak peserta didik di sekolah ke arah yang lebih baik. Abad 21 bersama
kemajuan teknologi semakin menyediakan akses mudah kepada peserta
didik untuk mendapat jawaban instan atas proses pembelajarannya. Realita
di atas mengharuskan pendidik untuk menghadirkan suatu kompetensi yang
dapat menyiapkan peserta didik untuk memberdayakan potensi literasinya
dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Kompetensi ini dikenal
dengan 4C yaitu Communication Skills (kemampuan berkomunikasi),
Collaboration (kolaborasi), Critical Thinking and Problem Solving (berpikir

kritis dan menyelesaikan masalah), dan Creativity and Innovation
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(kreativitas dan inovasi).> Pesatnya perkembangan teknologi di abad 21 ini
memiliki dampak positif dan negatif untuk peserta didik. Salah satu dampak
positifnya adalah membuat peserta didik dengan mudah mendapatkan segala
informasi, namun di samping itu dapat memberikan dampak yang negatif
juga karena membuat peserta didik secara tidak langsung menjadi sedikit
berpikir karena mendapatkan segala sesuatu dengan instan dan mudah. Oleh
karena itu, maka salah satu kompetensi yang di tekankan pada abad 21 ini
adalah kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang
kompleks dengan menggunakan proses analisis dan evaluasi terhadap suatu
penyelesaian masalah.® Dengan berpikir kritis diharapkan peserta didik
dapat memiliki sikap ilmiah dan kemampuan memecahkan masalah baik
saat proses belajar di kelas maupun saat menghadapi permasalahan nyata
yang dialaminya. Kemampuan berpikir kritis merupakan pondasi penting
dalam mengembangkan kompetensi abad 21 di kalangan peserta didik
sekolah dasar, terutama dalam konteks pemecahan masalah. Hal tersebut
dikarenakan dalam lingkup sekolah, berpikir kritis melibatkan kemampuan
peserta didik untuk menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi
argumen dan membuat keputusan yang terinformasi.* Keberadaan
kompetensi ini sangat penting karena dapat memenuhi kebutuhan pada abad
A

Kemampuan berpikir kritis dapat terbentuk dari pembelajaran
matematika. Hal tersebut disebabkan dalam pembelajaran matematika
peserta didik diminta untuk memahami konsep yang lebih kompleks dan

mengatasi masalah yang rumit.” Matematika merupakan mata pelajaran
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yang ada disetiap tingkat pendidikan, mulai dari jenjang pra sekolah hingga
jenjang perguruan tinggi. Matematika diajarkan pada peserta didik karena
dipercaya mampu meningkatkan penalaran masuk akal serta ketepatan
pemilihan jalan keluar dari suatu permasalahan.® Hal tersebut sejalan
dengan  Permenkes No. 22 Tahun 2016 yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari kemampuan sains dan
matematika melalui kemampuan dalam mengemukakan alasan secara logis
dari suatu hubungan sebab akibat.” Oleh karena itu, matematika merupakan
salah satu mata pelajaran penting yang harus dipahami dan dikuasai oleh
peserta didik di sekolah.

Tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah
penekanan pada penyempurnaan pola pikir melalui pengembangan
pembelajaran yang komunikatif, bersifat interaktif, dan berpusat pada
peserta didik. National Council of the Teacher of Mathematics (NCTM)
menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah (1)
pembelajaran komunikasi (math communication), (2) berpikir tentang
matematika (thinking about math), dan (3) memecahkan masalah
(menyelesaikan soal matematika), (4) belajar mengasosiasikan ide
(hubungan matematis), (5) mengembangkan sikap positif terhadap
matematika (positif sikap terhadap matematika).® Melalui aktivitas dan
proses berpikir diharapkan setiap peserta didik mampu menggali
kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan yang harus digali dan
dikembangkan salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis dan matematika merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Materi matematika dipahami melalui kemampuan berpikir

kritis dan berpikir kritis dilatth melalui serangkaian proses pembelajaran
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matematika.” Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan
berpikir kritis melibatkan kemampuan peserta didik untuk memahami
konsep matematika secara mendalam, menerapkan konsep tersebut dalam
situasi yang berbeda, serta mengembangkan pemecahan masalah yang
kreatif dan inovatif.!® Dengan demikian, pengembangan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika tidak hanya penting untuk
peran akademis peserta didik, tetapi juga mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan dunia nyata.

Hasil Trend In International Mathematics And Science Study
(TIMSS) selama tiga periode dari tahun 1999, 2003 2007, 2011 dan 2015
menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi matematika peserta didik
Indonesia masih rendah, capaian ini menunjukkan bahwa secara rata-rata
peserta didik Indonesia hanya mampu mengenali sejumlah fakta dasar tetapi
belum mampu mengkomunikasikan, mengaitkan berbagai topik, apalagi
menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak dalam matematika
sehingga termasuk kategori Low International Benchmark."' Hal tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti peserta didik yang tidak
memahami maksud soal, kesulitan dalam menangkap informasi dari soal,
kesalahan dalam membuat model matematika berdasarkan informasi yang
diberikan, kurangnya pemahaman terhadap materi, sikap tergesa-gesa dalam
menyelesaikan soal, serta minimnya latihan dalam mengerjakan soal.'

Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik terhadap matematika masih tergolong rendah. Pernyataan
ini didukung melalui penelitian yang dilakukan oleh Herliati di SDN 001

Kempas Jaya bahwa terdapat permasalahan pada kemampuan berpikir kritis
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peserta didik yaitu tidak adanya respon yang diberikan terhadap apa yang
disampaikan guru. Permasalahan tersebut terjadi pada saat guru menjelaskan
dimana peserta didik hanya mengikuti langkah guru tersebut tanpa
mempertanyakan alasan pengambilan langkah tersebut. Hal tersebutlah yang
menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
matematika dinilai relatif rendah."® Pernyataan sebelumnya juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan Soraya et al yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir matematis peserta didik di SD Negeri 2 Rajabasa
masih rendah, karena pembelajaran matematika masih terfokus pada guru
sehingga kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan cara berpikir dan kemampuan berpikir kritisnya.
Sedangkan menurut guru matematika, peserta didik juga masih kesulitan
dalam mengidentifikasi dan menganalisa masalah dari suatu persoalan
matematika.'4

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ulfa et al juga menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di SDN 24 Ampenan masih
tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan peserta didik tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan materi dan memberikan pertanyaan,
sehingga peserta didik tidak dapat menyampaikan argumen dan pendapat
mengenai pertanyaan yang disajikan guru. Kebanyakan peserta didik kurang
mampu menghubungkan pemahaman mereka dalam menyelesaikan masalah
dan kurang memahami makna dari permasalahan yang dihadapi, sehingga
dapat dikatakan bahwa daya bernalarnya masih rendah.'

Masalah ini terjadi karena adanya ketidakpahaman atas prosedur

yang telah dijelaskan oleh guru.'® Pada penelitian lain, rendahnya
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kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik dalam
pembelajaran matematika adalah kurangnya perhatian guru saat
menekankan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan guru
yang masih cenderung menganut sistem teacher center dan kurang
membebaskan peserta didik dalam bereksplorasi dalam berpikir yang
menyebabkan peserta didik kurang mandiri dan tidak terlatih dalam
memecahkan suatu masalah baik yang sederhana hingga kompleks.
Penyebab dari permasalahan tersebut karena dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal hadir dalam diri peserta
didik, seperti halnya: 1) rendahnya motivasi belajar; 2) lemahnya
keterampilan dasar; 3) kurangnya kepercayaan diri peserta didik; 4)
kebiasaan belajar yang tidak efektif sehingga menghambat perkembangan
berpikir kritis; dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal berasal dari
lingkungan sekitar peserta didik, seperti halnya: 1) penggunaan metode
pengajaran yang masih bersifat konvensional oleh guru; 2) kurikulum yang
padat dan berorientasi pada hafalan; 3) sistem evaluasi yang kurang
memadai; 4) lingkungan keluarga yang kurang mendukung; 5) keterbatasan
akses terhadap sumber belajar; dan lain sebagainya.!” Beberapa penyebab
masalah yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu
diatasi agar kemampuan tersebut dapat berkembang dengan lebih baik.
Berdasarkan masalah dan penyebab di atas peserta didik masih
kesulitan dalam memahami matematika, baik dari pemahaman konseptual
maupun pemahaman prosedural. Hal ini dipengaruhi dengan cara belajar
peserta didik di kelas, salah satunya kurang adanya ketepatan metode atau
model dalam penyampaian materi saat pembelajaran berlangsung. Selain itu
kurangnya perhatian guru terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
sehingga guru cenderung hanya menjelaskan materi dan memberi latihan

tanpa malibatkan peserta didik untuk berpikir lebih kompleks. Untuk

Pendas : Jurnal Iimiah Pendidikan Dasar 8, no. 2 (2023): 2,
https://doi.org/10.23969/jp.v8i2.9947.

17 Siti Rofi’ah and Rokhmaniyah Rokhmaniyah, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
dalam Memecahkan Masalah pada Mata Pelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar,” Social,
Humanities, and Educational Studies (SHES): Conference Series 7, mno. 3 (2024),
https://doi.org/10.20961/shes.v7i13.92274.



memecahkan masalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik,
maka diperlukan model pembelajaran yang tepat dan memumpuni.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik dengan melibatkan
aktif peserta didik dalam memecahkan masalah adalah model REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring). Model
pembelajaran REACT menuntut peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
yang terus-menerus, berpikir dan menjelaskan penalaran mereka,
mengetahui berbagai hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep bukan
hanya sekedar menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang serta
mendengar ceramah dari guru.'’® Dengan demikian, peserta didik memiliki
kesempatan untuk membangun pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya. Dalam pembelajaran matematika, hal ini dapat
menjadikan pemahaman mendalam peserta didik mengenai konsep
matematika yang telah dipelajari, mampu mengaplikasikan konsep dalam
menyelesaikan masalah matematika, serta dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika.

Model pembelajaran REACT dapat berpengaruh dan memberikan
dampak baik terhadap proses pembelajaran peserta didik. Beberapa
penelitian terdahulu menyatakan, model REACT mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.'” Model pembelajaran
REACT menghasilkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.?

Penelitian sebelumnya yang relevan telah dilakukan oleh Amir
dengan desain pra-eksperimental yang menyatakan bahwa hasil pretest dan
posttest menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
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siswa kelas X DKV SMKN 7 Bone.?! Penelitian tersebut fokus membahas
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMK pada muatan pembelajaran
bahasa Indonesia, sedangkan fokus penelitian yang akan diteliti merupakan
kemampuan berpikir peserta didik pada muatan matematika sekolah dasar.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini memiliki persamaan
yaitu menggunakan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, and Transferring). Kebaruan dari penelitian ini
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada fokus
kajiannya terhadap muatan matematika yang dilakukan pada jenjang
sekolah dasar. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini juga
perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model
pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan

masalah-masalah berikut:

1. Peserta didik sekolah dasar belum sepenuhnya mampu mengembangkan
kemampuan penalaran untuk berpikir kritis.

2. Kemampuan peserta didik dalam mengeksplorasi berbagai pendekatan
berpikir untuk menyelesaikan masalah masih terbatas.

3. Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir secara mandiri.

4. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang
membatasi peserta didik pada langkah-langkah penyelesaian sesuai

arahan guru.

2! Yuniar et al., “Pengaruh Model Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar pengkajian
masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Oleh karena
itu, peneliti membatasi pada pengaruh model pembelajaran Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar pada
pembelajaran matematika muatan materi Perubahan Kuantitas Secara

Bersamaan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang peneliti
ajukan yaitu, “apakah model pembelajaran Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring (REACT) berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran matematika IV
SD?”

E. Tujuan Umum Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana penerapan
model pembelajaran REACT mampu meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam memahami konsep, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan yang logis serta rasional dalam konteks pembelajaran

matematika.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini1 diharapkan dapat memberi kegunaan serta manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
memberikan informasi bahwa model pembelajaran REACT dapat
bermanfaat dalam proses pembelajaran serta berperan dalam

mendukung perkembangan keilmuan pada peserta didik Sekolah Dasar.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
valid mengenai efektivitas model pembelajaran REACT dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga
kepala sekolah dapat mendorong guru untuk menerapkan model
yang lebih efektif.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan pada
guru, agar menerapkan pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik secara maksimal.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi peneliti untuk memperkaya
pengetahuan dan wawasan baru serta dapat menjadi bahan

penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya.



